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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap kehadiran 

robot polisi humanoid melalui komentar di platform YouTube. Data diperoleh dari 

tiga video dengan total 1.978 komentar, kemudian diproses melalui tahapan 

preprocessing teks, pelabelan sentimen menggunakan metode berbasis leksikon, 

serta ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF. Proses klasifikasi dilakukan dengan 

algoritma Support Vector Machine (SVM), dan evaluasi dilakukan melalui 

beberapa skenario pembagian data serta validasi silang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model terbaik menggunakan kernel RBF dengan parameter 

optimal menghasilkan akurasi 82,96%, presisi 82,61%, dan recall 82,96%. 

Validasi menggunakan 10-fold cross validation menunjukkan performa yang stabil 

dan konsisten, dengan rata-rata akurasi 82,24%. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa pendekatan berbasis SVM efektif dalam mengidentifikasi sentimen publik 

terhadap inovasi teknologi robot kepolisian. 

Kata Kunci : Analisis sentimen, Klasifikasi teks, Robot polisi humanoid, Support 

Vector Machine, YouTube 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze public sentiment toward the presence of humanoid 

police robots through comments on the YouTube platform. The data were collected 

from three videos with a total of 1,978 comments and then processed through 

several stages, including text preprocessing, sentiment labeling using a lexicon-

based method, and feature extraction with TF-IDF. The classification process was 

carried out using the Support Vector Machine (SVM) algorithm, while evaluation 

was performed through multiple data-splitting scenarios and cross-validation. The 

results show that the best model, utilizing the RBF kernel with optimal 

parameters, achieved an accuracy of 82.96%, a precision of 82.61%, and a recall 

of 82.96%. Validation using 10-fold cross-validation demonstrated stable and 

consistent performance, with an average accuracy of 82.24%. These findings 

indicate that the SVM-based approach is effective in identifying public sentiment 

toward the technological innovation of police robots. 

Keywords: Sentiment Analysis, Text Classification, Humanoid Police Robots, 

Support Vector Machine, YouTube 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi 

pendorong utama transformasi besar dalam sistem industri dunia yang dikenal 

dengan istilah Revolusi Industri 4.0. Era ini memadukan teknologi digital dan 

sistem fisik melalui otomatisasi cerdas yang didukung oleh artificial 

intelligence (AI), Internet of Things (IoT), big data, dan komputasi awan. 

Integrasi antara dunia fisik dan digital tersebut mendorong munculnya 

berbagai inovasi, salah satunya penerapan teknologi AI dalam bidang sosial 

dan keamanan, seperti robot polisi humanoid (R et al. 2024). 

Robot humanoid merupakan bentuk penerapan AI yang dirancang untuk 

meniru perilaku manusia melalui sistem sensorik dan algoritma cerdas (Axel 

Radityoadji et al. 2025). Beberapa negara, termasuk Indonesia, telah mulai 

mengeksplorasi penggunaan robot polisi humanoid sebagai pendukung tugas 

kepolisian. Namun, kehadiran teknologi ini tidak hanya menimbulkan 

antusiasme, tetapi juga kritik dari masyarakat. Isu yang paling sering muncul 

adalah terkait biaya pembelian robot yang dinilai cukup besar. Banyak 

masyarakat mempertanyakan apakah pengeluaran hingga ratusan juta rupiah 

per unit sebanding dengan fungsi yang ditawarkan, mengingat sebagian robot 

hanya mampu melakukan tugas terbatas seperti memberikan informasi, patroli 

ringan, atau sekadar demonstrasi teknologi. Perdebatan mengenai alokasi 

anggaran inilah yang mempengaruhi persepsi publik terhadap implementasi 

robot polisi humanoid. Oleh karena itu, diperlukan analisis sentimen untuk 

memahami bagaimana masyarakat menilai penggunaan teknologi tersebut. 

Analisis sentimen merupakan metode yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan opini publik terhadap suatu topik 

menggunakan data berbasis teks (Akbar & Sugiharto 2023). Metode ini 

banyak digunakan dalam penelitian sosial modern karena mampu memberikan 

gambaran objektif mengenai sikap masyarakat terhadap isu tertentu. Dalam 
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penelitian ini, komentar pada platform YouTube digunakan sebagai sumber 

data karena pengguna dapat mengekspresikan opininya secara bebas, sehingga 

lebih mencerminkan persepsi publik terhadap inovasi AI di bidang keamanan. 

Dalam proses analisis sentimen, pemilihan algoritma klasifikasi berperan 

penting dalam menentukan kualitas hasil. Salah satu algoritma yang terbukti 

unggul dalam klasifikasi teks adalah Support Vector Machine (SVM). SVM 

bekerja dengan mencari hyperplane terbaik yang memisahkan data antar kelas 

secara optimal. Keunggulan SVM terletak pada kemampuannya menangani 

data berdimensi tinggi, kestabilan pada data nonlinier melalui kernel trick, 

serta ketahanannya terhadap overfitting.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hendiana, Irma Purnamasari 

& Ali 2024), membahas analisis sentimen komentar berita di Detik.com 

menggunakan algoritma SVM dengan pembobotan TF-IDF dan menghasilkan 

akurasi tinggi sebesar 0,98. Namun, penelitian tersebut hanya menggunakan 

satu jenis kernel dan belum mengkaji perbandingan performa antar kernel 

terhadap data dengan karakteristik nonlinier. Selanjutnya, (Saputra et al. 2025) 

membandingkan algoritma Naïve Bayes dan SVM pada data media sosial 

dengan pendekatan Word2Vec dan SMOTE, namun fokus penelitian masih 

pada aspek teknis umum tanpa mengaitkannya dengan isu sosial tertentu. 

Sementara itu, (Ernawati & Wati 2024b) melalui penelitian berjudul Evaluasi 

Performa Kernel SVM dalam Analisis Sentimen Review Aplikasi ChatGPT 

Menggunakan Hyperparameter dan VADER Lexicon mengeksplorasi beberapa 

kernel SVM serta pelabelan otomatis berbasis VADER Lexicon, tetapi konteks 

data yang digunakan masih terbatas pada ulasan teknologi dan belum 

mencerminkan opini publik yang bersifat sosial. 

Meskipun performa SVM telah banyak diteliti, kajian yang secara khusus 

menguji efektivitas SVM dalam menganalisis sentimen publik terhadap isu 

sosial baru seperti robot polisi humanoid masih sangat terbatas, terutama di 

Indonesia. Dari ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belum 

ada penelitian yang secara khusus mengombinasikan penggunaan berbagai 

kernel SVM dan pelabelan otomatis berbasis VADER Lexicon pada konteks 
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sosial yang aktual di Indonesia. Selain itu, penggunaan data komentar YouTube 

juga memiliki karakteristik unik karena bahasanya yang informal dan sarat 

emosi,  

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi baik dari sisi sosial 

maupun dari sisi metode. Dari sisi sosial, penelitian ini berupaya memberikan 

gambaran objektif mengenai persepsi publik terhadap penggunaan robot polisi 

humanoid, termasuk pandangan masyarakat terkait manfaat dan biaya 

pembeliannya. Dari sisi metode, penelitian ini mengevaluasi efektivitas 

berbagai kernel SVM dalam mengklasifikasikan opini publik yang kompleks 

dan tidak terstruktur. Pendekatan ini diperkuat dengan pelabelan otomatis 

menggunakan VADER Lexicon diharapkan dapat menghasilkan klasifikasi 

sentimen yang lebih akurat. 

Dengan menitikberatkan pada analisis sentimen publik terhadap robot 

polisi humanoid menggunakan SVM dan VADER Lexicon, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan 

metode klasifikasi teks berbahasa Indonesia, sekaligus memperkaya literatur 

analisis sentimen pada isu sosial dan teknologi di era Revolusi Industri 4.0. 

1.2 Rumusan masalah 

1. Bagaimana hasil analisis sentimen publik terhadap komentar YouTube 

mengenai kehadiran robot polisi humanoid di Indonesia? 

2. Bagaimana performa algoritma SVM dengan berbagai kernel dalam 

klasifikasi sentimen? 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui distribusi sentimen publik terhadap robot polisi 

humanoid di Indonesia berdasarkan komentar di platform youtube. 

2. Untuk mengetahui bagaimana performa algoritma svm dengan 

berbagai kernel dalam klasifikasi sentimen 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Manfaat akademis 
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Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan metode analisis 

sentimen berbasis text mining dengan algoritma SVM, khususnya pada 

topik robot humanoid. 

2. Manfaat praktis 

Menjadi masukan bagi pihak terkait, seperti pengembang teknologi 

robot humanoid dan kepolisian, dalam memahami persepsi masyarakat 

sehingga dapat merumuskan strategi implementasi teknologi yang 

lebih tepat. 

1.5 Batasan penelitian 

1. Data yang digunakan berupa komentar YouTube dari tiga video terkait 

robot polisi humanoid dengan jumlah total 1.978 komentar.  

2. Teknik pelabelan sentimen menggunakan metode berbasis leksikon, 

yaitu VADER, dengan kategori dua kelas sentimen (positif dan 

negatif). Sentimen netral diabaikan.  

3. Proses ekstraksi fitur dilakukan menggunakan metode TF-IDF 

4. Algoritma klasifikasi yang digunakan adalah Support Vector Machine 

(SVM) dengan tiga jenis kernel (Linear, RBF, dan Polynomial). 

5. Evaluasi kinerja model menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, 

F1-score, confusion matrix, ROC curve, AUC, serta validasi silang 

(10-fold cross validation). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa analisis sentimen publik terhadap komentar YouTube mengenai 

kehadiran robot polisi humanoid menunjukkan kecenderungan opini yang 

positif. Proses pelabelan menggunakan metode Valence Aware Dictionary for 

Sentiment Reasoning (VADER) mengindikasikan bahwa sebagian besar 

komentar bersentimen positif sebesar 72,20%, sedangkan komentar negatif 

sebesar 27,80%. Visualisasi WordCloud memperkuat hasil tersebut dengan 

menampilkan dominasi kata seperti robot, bagus, canggih, dan bangga pada 

sentimen positif, serta kata tidak, korupsi, dan rakyat pada sentimen negatif. 

Meskipun metode VADER memiliki keterbatasan karena berbasis kamus 

leksikon Bahasa Inggris, penerapannya dalam penelitian ini tetap dianggap 

relevan dan representatif untuk menggambarkan kecenderungan opini publik 

secara umum terhadap isu yang diteliti. 

Selain itu, hasil pengujian terhadap algoritma Support Vector Machine 

(SVM) menunjukkan bahwa model dengan kernel RBF memberikan performa 

terbaik dibandingkan kernel Linear dan Polynomial. Kernel RBF memperoleh 

nilai akurasi sebesar 82,96%, presisi 82,61%, recall 82,96%, dengan rata-rata 

F1-score 82,24%, serta AUC sebesar 0,99. Keunggulan kernel RBF 

disebabkan oleh kemampuannya dalam memetakan data berdimensi tinggi 

secara non-linear, sehingga mampu membentuk batas pemisah yang lebih 

optimal tanpa mengalami overfitting. Karakteristik ini membuat kernel RBF 

lebih sesuai untuk data hasil ekstraksi TF-IDF yang memiliki pola fitur 

kompleks dan tidak terpisah secara linear. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi metode 

pelabelan VADER dan algoritma SVM dengan kernel RBF efektif digunakan 

dalam menganalisis serta mengklasifikasikan sentimen publik terhadap isu 

sosial dan teknologi di media sosial. Hasil ini diharapkan dapat menjadi acuan 
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dalam pengembangan analisis sentimen berbasis kecerdasan buatan untuk 

memahami opini masyarakat terhadap kebijakan dan inovasi teknologi di 

masa mendatang.

5.2 Saran  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah data yang hanya 

mencakup tiga video YouTube dalam periode tertentu serta penggunaan 

metode pelabelan berbasis leksikon VADER. Meskipun VADER mampu 

mengenali huruf besar, tanda baca, dan emoji sebagai indikator emosional, 

tahap preprocessing dalam penelitian ini mengubah seluruh teks menjadi huruf 

kecil serta menghapus tanda baca dan emoji, sehingga konteks emosi yang 

dapat terdeteksi menjadi lebih terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mempertahankan elemen penanda emosi tersebut agar 

kemampuan VADER dalam menangkap nuansa sentimen dapat dimanfaatkan 

secara optimal. Selain itu, disarankan pula untuk mengombinasikan VADER 

dengan metode pelabelan berbasis pembelajaran mendalam seperti BERT, 

memperluas cakupan data dari berbagai sumber, serta membandingkan 

algoritma klasifikasi lain selain SVM. Analisis yang lebih mendalam terhadap 

komentar negatif juga perlu dilakukan guna mengidentifikasi isu-isu yang 

paling menjadi perhatian publik.  
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